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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penggunaan media manipulatif pada pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Kota. Penelitian ini menggunakan Metode eksperimen jenis quasy 
experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota yang terdiri dari dua kelas, yaitu V 
A dan V B. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V A (kelas 
eksperimen) berjumlah 28 siswa dan V B (kelas kontrol) berjumlah 30 
siswa. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata post-test kelas 
kontrol 70,63 dan rata-rata post-test kelas eksperimen 84,77. Hasil uji 
hipotesis menggunakan t-test (Polled varian) diperoleh thitung = 4,96 untuk  
dk = 56 dan α=5% diperoleh        sebesar 1,68 yang berarti         >        
(4,96>1,68), maka Ha diterima. Jadi, dapat  disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media manipulatif dan 
hasil belajar siswa yang menggunakan media gambar. 
 
Kata kunci : Media Manipulatif, Hasil Belajar 
Abstract: This study aims to analyze how much influence the 
manipulative media use in teaching mathematics to students' learning 
outcomes Elementary School fifth grade 16 Pontianak City. This 
research uses experimental methods Quasy type experiment. The 
population in this study were all fifth grade students of Elementary 
School 16 Pontianak City that consists of two classes, namely VA and 
VB. Samples were students of class VA (experimental class) 
accounted for 28 students and VB (grade control) accounted for 30 
students. Based on the analysis of data obtained by the average post-
test control class average of 70.63 and post-test experimental 
classroom 84.77. The results of hypothesis testing using t-test (polled 
variant) for the obtained t = 4.96 df = 56 and α = 5% was obtained 
t_tabel of 1.68 which means t_hitung> t_tabel (4.96>1.68), the Ha 
received. Thus, it can be concluded that there are differences in 
student learning outcomes using manipulative media and learning 
outcomes of students who use media images. 
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ata pelajaran matematika memiliki beberapa tujuan untuk mengembangkan    
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, antara lain adalah peserta 
didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efesien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikan konsep-konsep 
matematika yang telah mereka pelajari kedalam bentuk soal-soal pemecahan 
masalah. 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
matematika kelas V semester II, terdapat materi tentang mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang dan menentukan jaring-jaring bangun ruang sederhana. 
Pengetahuan geometri termasuk bangun ruang dapat mengembangkan 
pemahaman anak terhadap dunia sekitarnya. Para siswa diharapkan dapat 
mengenal konsep titik,garis,bidang, kubus, balok, serta bangun ruang lainnya. 
Tentu saja anak akan lebih tertarik untuk mempelajari bangun ruang jika mereka 
terlibat secara aktif dalam kegiatan individu dan kelompok berkenaan dengan 
bangun-bangun ruang. Anak hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan 
penyelidikan secara individu atau kelompok dengan bantuan benda-benda konkret 
di sekitar lingkungannya. 
Melalui pengamatan di sekolah pada saat melakukan observasi tanggal 13 
Januari 2014 , khususnya pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 
16 Pontianak Kota, proses pembelajaran yang terjadi guru masih menggunakan 
metode ekspositori dan tidak menggunakan media, guru mengajar hanya bersifat 
teoritis dan tidak konkrit. Sehingga siswa kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran dalam arti bersikap pasif hanya sekedar menerima informasi saja. 
Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya kreativitas dan 
kinerja siswa masih tergolong rendah. 
Akibat dari guru melaksanakan pembelajaran seperti ini akan 
berdampak bagi siswa seperti rendahnya kemampuan bernalar siswa dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena dalam proses belajar 
mengajar siswa kurang dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar. 
Keterlibatan siswa dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran dapat 
mempertajam ingatan tentang materi pelajaran. Suatu konsep akan lebih mudah 
untuk di pahami dan di ingat apabila di sajikan melalui langkah dan prosedur yang 
menarik. Menurut Lestari Dewi (dalam Hamzah Uno 2007:28) menyatakan 
bahwa, “Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika, maka 
membuat para guru untuk terus berusaha menyusun dan menetapkan strategi 
pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.” 
Dalam mengantisipasi rendahnya hasil belajar siswa, guru berperan dalam 
usaha peningkatan proses pembelajaran siswa dengan mencari solusi bagaimana 
cara serta media pembelajaran yang tepat guna agar proses pembelajaran dapat 
berjalan efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Artinya memilih 
materi pembelajaran serta media yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa 
dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Menurut Riyana (dalam 
Rayandra Asyhar 2012:29) “Melalui media suatu proses pembelajaran bisa lebih 
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menarik dan menyenangkan (joyfull learning), misalnya siswa yang memiliki 
ketertarikan terhadap warna maka dapat diberikan media dengan warna yang 
menarik. Begitu juga halnya dengan siswa yang senang berkreasi selalu ingin 
menciptakan bentuk atau objek yang diinginkannya.” 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar nilai rata-rata siswa pada 
pembelajaran unsur-unsur bangun ruang yang menggunakan media gambar, 
berapa besar rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran unsur-unsur bangun 
ruang yang menggunakan media manipulatif, apakah ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran unsur-unsur bangun ruang antara yang 
menggunakan media manipulatif dengan yang menggunakan media gambar, dan 
Seberapa besar pengaruh penggunaan media manipulatif terhadap  hasil belajar 
siswa pada pembelajaran unsur-unsur bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengukur rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran unsur-unsur bangun ruang yang 
menggunakan media gambar, untuk mengukur rata-rata hasil belajar siswa pada 
pembelajaran unsur-unsur bangun ruang yang menggunakan media manipulatif, 
untuk menganalisis perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
unsur-unsur bangun ruang antara yang menggunakan media manipulatif  dengan 
yang menggunakan media gambar, dan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
media manipulatif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran unsur-unsur 
bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota.  
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah bagi peneliti dapat bermanfaat 
sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang penggunaan media manipulatif dalam 
pembelajaran unsur bangun ruang di SD, Dapat memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang ada dan pengalaman langsung dalam menggunakan media 
manipulatif dalam pembelajaran unsur bangun ruang di SD. Bagi siswa 
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna, Meningkatkan keaktifan serta 
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat menyalurkan ide-
ide dan kreativitas mereka. Dapat memperoleh wawasan dalam penguasaan media 
pembelajaran unsur bangun ruang dengan menggunakan media manipulatif 
dikelas bagi guru dan memberikan motivasi kepada guru bidang studi lain untuk 
lebih kreatif, inovatif mengembangkan dirinya melalui penelitian guna 
meningkatkan prestasi sekolah . Variabel bebas dalam penelitian ini penggunaan 
media manipulatif pada pembelajaran unsur-unsur bangun ruang dan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran unsur bangun ruang di 
kelas V SDN 16 Pontianak Kota. 
Menurut Gatot Muhsetyo (2009:2.3) menyatakan bahwa, “Media 
pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang secara sengaja dan terencana 
disiapkan atau disediakan untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan 
pelajaran serta digunakan siswa untuk dapat terlibat langsung dengan 
pembelajaran.” Sedangkan menurut M.Sobry Sutikno (2009:106) menyatakan 
bahwa “Dalam aktivitas pembelajaran, media pembelajaran adalah sesuatu yang 
dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 
antara pendidik dengan siswa.” 
 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat atau perantara yang dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan materi pelajaran kepada para siswa agar mereka dapat 
terlibat langsung dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika SD, agar 
bahan pelajaran yang diberikan lebih mudah dipahami oleh siswa, diperlukan 
bahan-bahan manipulataif terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur 
matematika. Menurut Gatot Muhsetyo (2009:2.20) menyatakan bahwa,”Media 
manipulatif adalah segala bahan-bahan yang dapat dipegang, dipindah-pindah, 
dipasang, dibolak-balik, diatur/ditata, dilipat/dipotong oleh siswa.” 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahawa media 
manipulatif adalah semua benda atau model konkrit yang dapat disentuh, dilihat, 
dan dirasakan oleh siswa serta berfungsi membantu siswa memahami berbagai 
konsep matematika. Penggunaan manipulatif ini dimaksudkan untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep dan prosedur matematika. 
Media manipulatif ini berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit/sukar, 
menyajikan bahan yang relatif abstrak menjadi lebih nyata, menjelaskan 
pengertian atau konsep secara lebih konkret, menjelaskan sifat-sifat tertentu yang 
terkait dengan pengerjaan (operasi) hitung, sifat-sifat bangun geometri serta 
memperlihatkan fakta-fakta. Berbagai macam media manipulatif dalam 
pembelajaran matematika menurut Gatot Muhsetyo (2009:2.20) adalah sebagai 
berikut.  
a. Bahan manipulatif dari kertas 
b. Model stik  
c. Model persegi dan strip dari kayu/tripleks 
d. Model kertas bertitik/berpetak 
Secara rinci manfaat penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 
matematika menurut Gatot Muhsetyo (2009:2.20) adalah sebagai berikut. 
a. Menyederhanakan konsep yang sulit/sukar 
b. Menyajikan bahan yang relatif abstrak menjadi lebih nyata 
c. Menjelaskan pengertian atau konsep secar lebih konkret 
d. Menjelaskan sifat-sifat tertentu yang terkait dengan pengerjaan 
(operasi) hitung dan sifat-sifat bangun geometri,serta 
memperlihatkan fakta-fakta. 
Keuntungan dari media konkrit adalah siswa dapat memanipulasi 
dan mengoperasikan sendiri, sedangkan kelemahannya adaah media tersebut 
tidak dapat disajikan dalam bentuk baku. Tidak selamanya benda konkrit, 
gambar atau diagram berfungsi sebagai alat pengajaran matematika. Namun 
terkadang dapat pula tidak mempuntai arti apa-apa. Jadi pemakaian benda 
konkrit harus sangat hati-hati. 
Menurut Nana Sudjana (2009:22) menyatakan,”Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.” Sedangkan menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad dan 
Abdul Haris 2009:14) mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.” Dari 
beberapa pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh dengan ditandai 
 
 
adanya kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa yaitu faktor internal (yang berasal dari dalam diri siswa) 
meliputi kecakapan, minat, bakat, intelegensi, usaha, motivasi, perhatian, 
cara belajar, kesehatan dan kebiasaan siswa serta faktor eksternal (yang 
berasal dari luar diri siswa) meliputi kondisi lingkungan fisik dan non fisik 
yang ada di keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. L.R. Gay (dalam 
Suprapto 2013:12) mengemukakan empat metode dalam penelitian ilmah, yaitu: 
1. Metode Filosofis 
2. Metode Deskriptif 
3. Metode Historis 
4. Metode Eksperimen 
 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan peneliti adalah metode 
eksperimen. Hadari Nawawi (2012:88) menyatakan, “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel lain”. Sejalan 
dengan itu Sugiyono (2011:72) menyatakan, “Metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.” 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 
metode eksperimen adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
sebab akibat serta pengaruh tertentu dari satu atau beberapa variabel terhadap 
variabel yang lain dalam kondisi terkendali.  
Menurut Hadari Nawawi (2012:88) berdasarkan cara pelaksanaannya, metode 
eksperimen dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 
1. Eksperimen Murni (True Experiment) 
2. Eksperimen semu (Quaisy Experiment) 
Pada penelitian ini, jenis metode eksperimen yang digunakan adalah jenis 
penelitian eksperimen semu (quasy ekperiment). Alasan digunakan eksperimen 
semu karena dalam penelitian ini karena hanya satu teknik perlakuan yang 
menggunakan yaitu menggunakan media manipulatif di kelas eksperimen 
sedangkan di kelas kontrol menggunakan media gambar. 
Punaji Setyosari (2010:156-157) menyatakan Ada dua rancangan 
penelitian, terkait dengan eksperimen kuasi ini, yaitu: 
1. Kelompok berhubungan (intact group comparison). 
2. Rancangan kelompok kontrol yang tak sama (non-equivalent control 
group design). 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non-equivalent control group design ( Emzir,2007:105) dengan pola 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
Group  Pre-test  Treatment  Post-test 
   E                  T1             X1            T2 
   K                  T1          X2         T2 
Keterangan : 
E :  Kelas eksperimen 
K :  Kelas kontrol 
T1 :  Tes awal (pre-test) 
T2 :  Tes akhir (post-test) 
X1 :   Perlakuan kelas eksperimen 
X2 :   Perlakuan kelas kontrol 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Kota dengan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota yang terdiri dari dua kelas, yaitu V A dan V B. 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VA (kelas eksperimen) berjumlah 28 
siswa dan V B (kelas kontrol) berjumlah 30 siswa. Untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, digunakan teknik simple random sampling. Alasan 
dipilih teknik simple random sampling karena di asumsikan bahwa populasi 
bersifat homogen. Asumsi-asumsi ini didasarkan  pada ciri-ciri sebagai berikut. 
1. Siswa mendapat materi bahasan berdasarkan kurikulum yang sama. 
2. Siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang sama. 
3. Siswa mendapatkan pelajaran dengan waktu yang sama. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:150-153) berdasarkan jumlah sumber data, 
populasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
a. Populasi terbatas atau populasi terhingga, yakni sumber data yang 
jelas batasan-batasannya secara kuantitatif karena memiliki 
karakteristik yang terbatas. 
b. Populasi tak terbatas atau populasi tak terhingga, yakni sumber data 
yang tidak dapat ditentukan batasan-batasannya, sehingga tidak dapat 
dinyatakan dalam bentuk jumlah secara kuantitatif. 
Dari pendapat yang telah dikemukakan, populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis populasi terbatas atau populasi terhingga 
karena jumlah sumber data yang akan diteliti memiliki batasan-batasan 
secara kuantitatif. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dimulai 
dengan studi pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota, 
dilanjutkan dengan perumusan masalah penelitian, penemuan solusi dari 
permasalahan penelitian, analisis kurikulum Matematika SD dan analisis materi 
yang akan diajarkan), mempersiapkan perangkat pembelajaran, melakukan 
validitas instrument, merevisi instrument penelitian, melakukan uji coba soal dan 
menganalisis data hasil uji coba soal tes, dan merevisi hasil validitas isi. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan memberikan soal pre-test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, dilanjutkan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media manipulatif di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan menggunakan  
media gambar di kelas kontrol. Kemudian pemberian soal post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap akhir peneliti melakukan penskoran 
 
 
hasil tes siswa, penghitungan rata-rata hasil tes siswa, menghitung standar deviasi, 
menguji normalitas dan homogenitas varians data, dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis menggunakan rumus t-tes, menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus effect size, dan diakhiri dengan membuat kesimpulan. 
Data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berupa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang menggunakan media manipulatif dan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yang menggunakan media gambar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
16 Pontianak Kota. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, 
karena data yang diperoleh oleh peneliti merupakan data yang langsung diberikan 
siswa kepada peneliti berupa data hasil tes. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung, teknik observasi langsung, dan teknik pengukuran. 
Karena data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif berupa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan berbentuk tes. Jenis tes 
tertulis dalam bentuk soal essay. Agar suatu tes dikatakan baik sebagai alat ukur, 
maka setelah penulisan butir soal peneliti melakukan validitas isi, reliabilitas, 
menghitung tingkat kesukaran soal dan daya pembeda pada tiap butir soal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
penggunaan media manipulatif pada pembelajaran matematika terhadap hasil 
belajar siswa dikelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 58 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data skor 
pre-test dan post test siswa yang meliputi hasil tes siswa pada kelas eksperimen 
yaitu pembelajaran menggunakan media manipulatif dan hasil tes siswa pada 
kelas kontrol yaitu pembelajaran yang menggunkan media gambar. Adapun data 
skor pre-test dan post-test siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 
No. Nilai Siswa Frekuensi (fi) Nilai Tengah(xi) fi.Xi 
1 30-36 1 33 33 
2 37-43 5 40 200 
3 44-50 5 47 235 
4 51-57 6 54 324 
5 58-64 8 61 488 
6 65-71 3 68 204 
Jumlah 28 303 1.481 
Rata-rata    = 52,89 
Standar Deviasi 9,85 
Dari hasil pengolahan data tersebut, diperoleh data nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas eksperimen sebelum diajar dengan menggunakan media manipulatif 
pada materi unsur-unsur bangun ruang adalah 52,89 dan standar deviasi dari hasil 
pre-test tersebut adalah 9,85. 
 
 
Tabel 2 
Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 
No. Nilai Siswa Frekuensi (fi) Nilai Tengah(xi) fi.Xi 
1 25-31 4 28 112 
2 32-38 3 35 105 
3 39-45 4 42 168 
4 46-52 6 49 294 
5 53-59 7 56 392 
6 60-66 6 63 378 
Jumlah 30 273 1.465 
Rata-rata    = 48,83 
Standar Deviasi 11,8 
Dari hasil pengolahan data tersebut, diperoleh data nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas kontrol sebelum diajar dengan menggunakan media gambar pada 
materi unsur-unsur bangun ruang adalah 48,83 dan standar deviasi hasil dari pre-
test tersebut adalah 11,8. 
Dari data pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal 
ini berarti skor pre-test kelas kontrol lebih tersebar secara merata dibandingkan 
kelas eksperimen. 
Tabel 3 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
No Nilai Siswa Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi . xi 
1 50-58 1 54 54 
2 59-67 1 63 63 
3 68-76 2 72 144 
4 77-85 5 81 405 
5 86-94 16 90 1.440 
6 95-103 3 99 297 
Jumlah 28 459 2373 
Rata-rata    84,77 
Standar Deviasi 10,22 
Dari hasil pengolahan data tersebut, diperoleh data nilai rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen setelah diajar dengan menggunakan media manipulatif 
pada materi unsur-unsur bangun ruang adalah 84,77 dan standar deviasi dari hasil 
post-test tersebut adalah 10,22. 
Tabel 4 
Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
No Nilai Siswa Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi . xi 
1 50-57 3 53,5 160,5 
2 58-65 8 61,5 492 
3 66-73 12 69,5 834 
4 74-81 2 77,5 155 
 
 
5 82-89 2 85,5 171 
6 90-97 3 93,5 280,5 
Jumlah 30 441 2118 
Rata-rata    70,63 
Standar Deviasi 11,24 
Dari hasil pengolahan data tersebut, diperoleh data nilai rata-rata 
post-test siswa kelas kontrol setelah diajar  dengan menggunakan media gambar 
pada materi unsur-unsur bangun ruang adalah 70,63 dan standar deviasi dari hasil 
post-test tersebut adalah 11,24. 
Dari data post-test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
nilai standar deviasi post-test kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. 
Hal ini berarti skor post-test kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. 
Dari hasil data nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen adalah 84,77. 
Selanjutnya untuk nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol adalah 70,63. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa dengan menggunakan media manipulatif 
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar. 
Namun pada keseluruhan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan yang  berbeda. 
Untuk menganalisis kemampuan awal dan akhir siswa pada materi unsur-
unsur bangun ruang, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua 
kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametris. Adapun data hasil 
pengolahan nilai rata-rata dan standar deviasi pretest dan post-test kedua kelas 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 5 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test Dan Post-Test Siswa 
Keterangan Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (   48,83 70,63 52,89 84,77 
Standar Deviasi 11,8 11,24 9,85 10,22 
Uji Normalitas (  ) 6,826 7,152 2,695 6,788 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas (F) 1,44 1,21 
Uji Hipotesis (t) 1,40 4,96 
 
 
Pembahasan 
Sebelum dilakukan tindakan nilai siswa kelas kontrol dan eksperimen 
masih belum mencapai ketuntasan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai pre-
test kelas kontrol sebesar 48,83 dan perolehan nilai pre-test kelas eksperimen 
sebesar 52,89. Setelah dilakukan pengujian homogenitas  diperoleh         sebesar 
1,44 dan        (α = 5%) sebesar 1,89. Karena Karena         (1,44) <        
(1,89), Dengan demikian nilai pre-test siswa di kedua kelompok dinyatakan 
homogen dalam arti tidak berbeda secara signifikan. 
 
 
Kemudian dari kedua kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda. 
Pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media gambar, 
sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
media manipulatif. Dari hasil rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan nilai siswa kelas V materi unsur-unsur bangun ruang. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 70,63 dan kelas 
eksperimen sebesar 84,77. Dari uji homogenitas data post-test diperoleh 
        sebesar 1,21 dan        (α = 5%) sebesar 1,89. Karena         (1,21) < 
       (1,89), maka data post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data kedua kelompok homogen maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus polled varian, diperoleh         sebesar 4,96 dan        (α = 5% dan dk = 28 
+ 30 – 2 = 56) sebesar 1,681. Karena         (4,96) >        (1,68), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media manipulatif (kelas 
eksperimen) dan pembelajaran dengan menggunakan media gambar (kelas 
kontrol). 
Dari hasil penelitian , maka pemasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan adanya perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media manipulatif (kelas eksperimen) dan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar (kelas kontrol) terbukti mengalami peningkatan.  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari hasil perhitungan effect size, diperoleh ES 
sebesar 1,26 yang termasuk dalam kriteria tinggi. Berdasarkan perhitungan effect 
size tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif memberikan pengaruh (efek) yang besar terhadap tingginya hasil 
belajar siswa pada materi unsur-unsur bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota tahun ajaran 2013/2014. Pada kelas 
kontrol 30 orang siswa dijadikan sampel. Proses pembelajaran di kelas kontrol 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung dalam waktu 
yang bervariasi yaitu 2 x 35 menit dan 3 x 35 menit. Hal ini dilakukan peneliti 
karena menyesuaikan jadwal pembelajaran matematika yang telah ditentukan oleh 
guru Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. 
Pembelajaran langsung dilakukan oleh penelti, sedangkan guru matematika, Ibu 
Cucu Rusianingsih S.Pd, sebagai observer atau pengamat. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran materi unsur-unsur bangun ruang 
dikelas kontrol, siswa diperkenalkan bangun ruang kubus melalui gambar. Setelah 
itu siswa menyebutkan unsur-unsur bangun ruang kubus. Beberapa orang siswa 
maju kedepan untuk menggambar bangun ruang kubus. kemudian siswa 
dijelaskan jaring-jaring bangun ruang kubus melalui gambar. Beberapa orang 
maju kedepan menggambar jaring-jaring. Masing-masing siswa dibagikan kertas 
berpetak untuk menggambar kerangka dan jaring-jaring bangun ruang kubus. 
 
 
Sambil menggambar siswa juga membentuk jaring-jaring bangun ruang yang 
hendak digambar menggunakan kertas berpetak agar teliti dalam membuat jaring-
jaring yang benar. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi 
dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan kedua pembelajaran materi unsur-unsur bangun ruang 
dikelas kontrol, siswa diperkenalkan bangun ruang balok melalui gambar. Setelah 
itu siswa menyebutkan unsur-unsur bangun ruang balok. Beberapa orang siswa 
maju kedepan untuk menggambar bangun ruang balok. kemudian siswa dijelaskan 
jaring-jaring bangun ruang balok melalui gambar. Beberapa orang maju kedepan 
menggambar jaring-jaring. Masing-masing siswa dibagikan kertas berpetak untuk 
menggambar kerangka dan jaring-jaring bangun ruang balok. Sambil menggambar 
siswa juga membentuk jaring-jaring bangun ruang yang hendak digambar 
menggunakan kertas berpetak agar teliti dalam membuat jaring-jaring yang benar. 
Setelah melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan 
secara individu. 
Pada pertemuan ketiga pembelajaran menentukan unsur-unsur bangun ruang 
prisma yaitu prisma tegak segitiga melalui gambar. Setelah itu siswa menyebutkan 
unsur-unsur bangun ruang prisma tegak segitiga. Beberapa orang siswa maju 
kedepan untuk menggambar bangun ruang prisma tegak segitiga. kemudian siswa 
dijelaskan jaring-jaring bangun ruang prisma tegak segitiga melalui gambar. 
Beberapa orang maju kedepan menggambar jaring-jaring. Masing-masing siswa 
dibagikan kertas berpetak untuk menggambar kerangka dan jaring-jaring bangun 
ruang prisma tegak segitiga. Sambil menggambar siswa juga membentuk jaring-
jaring bangun ruang yang hendak digambar menggunakan kertas berpetak agar 
teliti dalam membuat jaring-jaring yang benar. Setelah melakukan refleksi, siswa 
kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan keempat pembelajaran menentukan unsur-unsur bangun 
ruang limas yaitu limas tegak segitiga melalui gambar. Setelah itu siswa 
menyebutkan unsur-unsur bangun ruang limas tegak segitiga. Beberapa orang 
siswa maju kedepan untuk menggambar bangun ruang limas tegak segitiga. 
kemudian siswa dijelaskan jaring-jaring bangun ruang limas tegak segitiga 
melalui gambar. Beberapa orang maju kedepan menggambar jaring-jaring. 
Masing-masing siswa dibagikan kertas berpetak untuk menggambar kerangka dan 
jaring-jaring bangun ruang limas tegak segitiga. Sambil menggambar siswa juga 
membentuk jaring-jaring bangun ruang yang hendak digambar menggunakan 
kertas berpetak agar teliti dalam membuat jaring-jaring yang benar. Setelah 
melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara 
individu. 
Pada pertemuan kelima pembelajaran menentukan unsur-unsur bangun 
ruang kerucut melalui gambar. Setelah itu siswa menyebutkan unsur-unsur 
bangun ruang kerucut. Beberapa orang siswa maju kedepan untuk menggambar 
bangun ruang kerucut. kemudian siswa dijelaskan jaring-jaring bangun ruang 
kerucut melalui gambar. Beberapa orang maju kedepan menggambar jaring-
jaring. Masing-masing siswa dibagikan kertas berpetak untuk menggambar 
kerangka dan jaring-jaring bangun ruang kerucut. Sambil menggambar siswa juga 
membentuk jaring-jaring bangun ruang yang hendak digambar menggunakan 
 
 
kertas berpetak agar teliti dalam membuat jaring-jaring yang benar. Setelah 
melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara 
individu. 
Pada pertemuan keenam pembelajaran menentukan unsur-unsur bangun 
ruang tabung melalui gambar. Setelah itu siswa menyebutkan unsur-unsur bangun 
ruang tabung. Beberapa orang siswa maju kedepan untuk menggambar bangun 
ruang tabung. kemudian siswa dijelaskan jaring-jaring bangun ruang tabung 
melalui gambar. Beberapa orang maju kedepan menggambar jaring-jaring. 
Masing-masing siswa dibagikan kertas berpetak untuk menggambar kerangka dan 
jaring-jaring bangun ruang tabung. Sambil menggambar siswa juga membentuk 
jaring-jaring bangun ruang yang hendak digambar menggunakan kertas berpetak 
agar teliti dalam membuat jaring-jaring yang benar. Setelah melakukan refleksi, 
siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas V 
A Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota tahun ajaran 2013/2014. Pada kelas 
kontrol 28 orang siswa dijadikan sampel. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
dalam waktu yang bervariasi yaitu 2 x 35 menit dan 3 x 35 menit. Hal ini 
dilakukan peneliti karena menyesuaikan jadwal pembelajaran matematika yang 
telah ditentukan oleh guru Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota. Pembelajaran langsung dilakukan oleh penelti, sedangkan guru 
matematika, Ibu Cucu Rusianingsih S.Pd, sebagai observer atau pengamat. 
Pada pertemuan pertama guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang kubus dengan cara memperkenalkan media realita seperti kotak 
lampu. Setelah siswa mengetahui bentuk kotak tersebut, siswa dibimbing untuk 
menyebutkan unsur-unsur bangun ruang kubus. Kemudian siswa maju kedepan 
untuk mengukur panjang rusuk-rusuk kotak menggunakan penggaris. Setelah itu, 
kotak tersebut dibuka dan akan terlihat seperti jaring-jaring. 
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur bangun ruang kubus. 
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen 3-4 
orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, gunting dan isolasi. 
Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah jadi. Siswa ditugaskan 
membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun ruang kubus. Masing-
masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan 
dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan kedua guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang balok dengan cara memperkenalkan media realita seperti kotak odol 
gigi. Kemudian siswa diingatkan kembali pada materi bangun ruang balok. Siswa 
dibimbing untuk menyebutkan unsur-unsur bangun ruang balok. Kemudian siswa 
maju kedepan untuk mengukur panjang rusuk-rusuk kotak menggunakan 
penggaris. Setelah itu, kotak tersebut dibuka dan akan terlihat seperti jaring-jaring. 
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur bangun ruang balok. 
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen 3-4 
orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, gunting dan isolasi. 
Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah jadi. Siswa ditugaskan 
 
 
membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun ruang balok. Masing-
masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan 
dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan ketiga guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang prisma dengan cara memperkenalkan media realita seperti kotak 
coklat . Siswa dibimbing untuk menyebutkan unsur-unsur bangun ruang prisma. 
Setelah itu, kotak tersebut dibuka dan akan terlihat seperti jaring-jaring. 
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur bangun ruang prisma. 
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen 3-4 
orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, gunting dan isolasi. 
Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah jadi. Siswa ditugaskan 
membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun ruang prisma. Masing-
masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan 
dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan keempat guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang limas dengan cara memperkenalkan media realita seperti miniatur 
berbentuk limas . Siswa dibimbing untuk menyebutkan unsur-unsur bangun ruang 
limas segitiga. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur bangun 
ruang limas. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang 
heterogen 3-4 orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, gunting 
dan isolasi. Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah jadi. 
Siswa ditugaskan membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun 
ruang limas. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan 
hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali 
diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan kelima guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang kerucut dengan cara memperkenalkan media realita seperti topi 
ulang tahun . Siswa dibimbing untuk menyebutkan unsur-unsur bangun ruang 
kerucut. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur bangun ruang 
kerucut. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang 
heterogen 3-4 orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, gunting 
dan isolasi. Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah jadi. 
Siswa ditugaskan membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun 
ruang kerucut. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan 
hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali 
diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan keenam guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 
bangun ruang tabung dengan cara memperkenalkan media realita seperti kaleng 
susu dan kotak makanan . Siswa dibimbing untuk menyebutkan unsur-unsur 
bangun ruang tabung. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai unsur-unsur 
bangun ruang tabung. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok 
yang heterogen 3-4 orang. Siswa kemudian dibagikan kertas manila, lem, pipet, 
gunting dan isolasi. Guru mencontohkan jaring-jaring dan kerangka yang sudah 
jadi. Siswa ditugaskan membuat jaring-jaring bangun ruang dan kerangka bangun 
 
 
ruang tabung. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan 
hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa kembali 
diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media manipulatif dalam pembelajaran 
matematika lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media gambar. 
Secara umum yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah Keterbatasan 
waktu yang tersedia dengan waktu yang digunakan pada saat penelitian. 
Keterbatasan waktu membuat peneliti harus memanfaatkan waktu seefektif 
mungkin agar tujuan pembelajaran tercapai. Dihari pertama penelitian peneliti 
kesulitan dalam mengalokasikan waktu. Pada saat penelitian dihari pertama 
dikelas kontrol, peneliti sulit mengkondisikan kelas. Karena siswa sibuk masing-
masing belum terlalu memperhatikan penjelasan. Di hari pertama kelas 
eksperimen, peneliti juga sulit mengkondisikan kelas. Siswa sibuk memainkan 
media yang dibagikan kepada mereka. Sehingga kondisi kelas sulit untuk 
dikendalikan. Dan peneliti memperbaiki di penelitian selanjutnya 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Nilai rata-rata siswa kelas V B Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota 
(kelas kontrol) menggunakan media gambar pada materi menentukan unsur-unsur 
bangun ruang adalah 70,63 dari skor total sebesar 2118 dengan standar deviasi 
11,24.Nilai rata-rata siswa kelas V A Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota 
(kelas eksperimen) dengan menggunakan media manipulatif pada materi 
menentukan unsur-unsur bangun ruang adalah 84,77 dari skor total sebesar 2373 
dengan standar deviasi 10,22.Dari hasil post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata post-test siswa sebesar 14,14 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan rumus polled varian 
diperoleh         sebesar 4,96 dan        (α = 5% dan dk = 56) sebesar 1,68. 
Karena         (4,96) >        (1,68), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
media manipulatif (kelas eksperimen) dan menggunakan media gambar (kelas 
kontrol) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. Pembelajaran 
dengan menggunakan media manipulatif memberikan pengaruh yang besar 
(dengan harga effect size sebesar 1,26) terhadap hasil belajar siswa menentukan 
unsur-unsur bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Kemampuan siswa didalam kelas berbeda-
beda. Dalam menggunakan media manipulatif khususnya pembelajaran 
 
 
matematika ini disarankan untuk lebih sering membimbing dan mengawasi siswa 
dalam proses pembelajaran agar siswa tetap fokus pada kegiatan pembelajaran. (2) 
Interaksi antara guru dan siswa serta siswa dan siswa sangat penting dalam proses 
pembelajaran. dikhawatirkan siswa tidak merata memperoleh pengalaman belajar. 
Maka, disarankan kerjasama perlu ditingkatkan untuk mempermudah bimbingan 
dalam pembelajaran unsur-unsur bangun ruang dengan menggunakan media 
manipulatif jaring-jaring ini agar mencapai hasil belajar yang maksimal. (3) 
Sebagai guru hendaknya terus-menerus untuk mendiagnosis kesalahan-kesalahan 
belajar siswa yang disebabkan cara mengajar guru serta mencari cara mengajar 
yang relevan dengan materi dan siswa dengan harapan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 
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